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Satu




Maia tidak yakin apa yang membangunkannya, tapi yang pasti malam ini sangat dingin di ruang istirahat. Seseorang mungkin telah mematikan pemanas ruangan untuk menghemat daya lagi, lupa bahwa perawat shift malam tidur siang di sana ketika pasien sedang banyak-banyaknya. Entah itu atau kabel yang lama telah korslet lagi. Dia harus menelepon bagian pemeliharaan, untuk memastikan mereka memperbaikinya kali ini. 

Lalu sesuatu menyentuh perutnya, mengusapnya dengan lembut seperti yang dilakukan seorang kekasih. Masalahnya, Maia tidak memiliki kekasih saat ini. 

"Bukankah kamu spesimen yang menyenangkan," suara seorang pria bersenandung. 

Matanya terbelalak. Tidak ada yang memanggilnya spesimen dan lolos begitu saja. 

Tentu saja bukan Tuan Tinggi, Gelap dan Ungu, yang menatap bagian tengah tubuhnya yang bulat seolah-olah itu adalah makanan berikutnya. 

Nafasnya tercekat di tenggorokannya. Entah ini adalah lelucon yang sangat tidak lucu, dia berhalusinasi, atau ada alien yang jujur dan baik hati berdiri di atasnya dengan jarum suntik. 

Dia menyipitkan mata ke arah botol yang ditancapkan jarum suntik. Tidak mungkin dia membiarkan pria itu menyuntiknya dengan obat penenang. Bintang hanya tahu apa yang telah dilakukannya sebelum dia terbangun. 

Untung saja dia mengikuti kelas bela diri di rumah sakit di kampung halamannya. Kelas untuk menghadapi pasien yang sulit, atau yang sangat kejam. Pertama, dia melumpuhkannya dengan sikutan yang ditempatkan dengan baik, sebelum dengan cekatan dia memindahkan jarum suntik dari tangannya ke tangannya. Dia tidak ragu-ragu - dia tahu dosis yang diperuntukkan baginya tidak akan membunuhnya. Dia menusukkan jarum itu jauh ke dalam lehernya dan mendorong plunger ke bawah sampai semua cairan hilang. 

"Hei, kau..." dia berkata pelan, berputar menjauh darinya sebelum dia bisa mengeluarkan jarum suntiknya. Tapi obat penenang sudah mulai bekerja, jadi dia merosot di atas kakinya, mati dan meneteskan air liur. 

Maia meluncur keluar dari bawahnya, dan melompat dari brankar. Alat itu adalah alat berteknologi tinggi yang dapat mengukur tanda-tanda vital secara terus menerus - alat yang hanya bisa dibeli oleh orang-orang kaya dan rumah sakit swasta. Dan alien, rupanya, atau setidaknya para pekerja kasar yang suka mewarnai kulit mereka dengan warna ungu sehingga mereka terlihat seperti alien. Lulurnya sudah terangkat, sehingga dia bisa melihat kulitnya berwarna ungu sampai ke bawah, bukan hanya wajahnya saja. Aneh. 

Dia mengangkat sisa tubuhnya ke brankar, lalu menggunakan pengikat untuk mengikatnya, untuk berjaga-jaga jika dia terbangun. Bahkan dengan perutnya yang besar, ia cukup yakin berat badannya lebih ringan dari pria itu, jadi obat penenang tidak akan membuatnya terbangun untuk waktu yang lama. 

Saat membongkar-bongkar lemari di ruang perawatan, ia menemukan satu set lulur, dan beberapa obat penenang untuk membuatnya tetap tenang, untuk berjaga-jaga. Oh, dan beberapa perban semprot agar ia dapat mencabut jarum itu dari lehernya dan menghentikan pendarahan. Ia berpakaian dengan cepat, lalu mencabut jarum suntik itu. Dia bahkan tidak terbangun saat perban menyentuh kulitnya, dan dia tahu dari pengalamannya bahwa benda itu menyengat. Dia bermaksud membuatnya pingsan untuk sementara waktu. 

Dia ingin mengguncangnya dan bertanya kepadanya apa yang dia pikir telah dia lakukan padanya. Tidak ada yang baik, itu sudah pasti. 

Maia menghela napas. Apapun itu, dia sudah bebas sekarang, dan dia adalah tawanannya. Itu pasti berarti sesuatu. Tapi pertama-tama, ia harus melihat keadaan sekelilingnya, mungkin menelepon polisi atau semacamnya. Ya. Itu akan masuk akal. Dia menemukan pistol penyuntik, dan mengisinya dengan obat penenang. Enam dosis, untuk orang seperti Purple Prick di sini. Mungkin tujuh jika dia harus menembak seseorang seukurannya. 

Dia berharap dia tidak perlu menembak siapa pun. Dia mungkin akan meleset, kecuali dalam jarak dekat, atau apa pun sebutannya saat Anda menodongkan senjata ke kulit seseorang. Dia adalah seorang perawat, bukan tentara. 

Sambil menggenggam alat suntik di kedua tangannya, ia keluar dari ruang medis. 

Siapa pun orangnya, dia pasti mampu membeli mainan yang mahal. Dinding yang ramping dan berkilau menyambutnya di setiap kesempatan, dan kursi di ruang tunggu tampak seperti kulit asli. Dia melangkah masuk ke tempat yang hanya bisa disebut sebagai kokpit dan hatinya tenggelam. Dia berada di luar angkasa, dilihat dari bulan yang semakin membesar di layar monitor. Mungkin dia adalah seorang alien dan bukan orang biasa. 

Tidak, dia adalah seorang alien yang suka memukul, dan hanya itu saja. 

Dia telah melakukan pencarian sepintas di tempat tinggal, lalu melihat sekilas ke ruang kargo yang luas, sebelum dia sampai pada kesimpulan bahwa dia hanya berdua dengan pria itu di kapal. Itu membuat segalanya menjadi lebih sederhana. 

Brankar tersebut memiliki kemampuan melayang, yang memudahkannya untuk mendorong dari medbay ke airlock. Bahkan bisa menurunkannya ke lantai, seperti beban cucian kotor. Dia sangat menyukai fungsi itu.

Sambil mengertakkan gigi, ia menyeret brankar kembali ke koridor dan menutup airlock, dengan alien di dalamnya. Kemudian dia mengaktifkan kunci manual, sehingga alien itu tidak bisa keluar, dan duduk untuk menunggu. 

Bunyi dentang keras membangunkannya dari tidur siang yang tidak direncanakan, diikuti dengan sumpah serapah yang sangat berwarna. Jadi dia telah berhasil menguncinya, dan dia tidak memiliki jalan keluar rahasia yang tidak dapat dia temukan. 

Dia mengintip melalui jendela kecil. Pengekang masih menahannya, dan dari semua gerakannya yang menggelepar-gelepar seperti ikan yang baru saja ditangkap, sepertinya dia tidak terlalu suka dikekang seperti dirinya. Ah, tapi dia telah mengintipnya, dan dia cukup yakin ikan tidak bisa merasakan kemarahan yang dia lihat di wajahnya. 

"Wanita bodoh, saya menuntut Anda untuk segera membebaskan saya, atau Anda akan menyesal!" teriaknya. 

Maia memiringkan kepalanya ke samping. "Mm, tidak, saya rasa tidak, terima kasih. Aku merasa jauh lebih aman dengan pintu airlock yang besar dan tebal di antara kita."

Dia mulai meronta-ronta lagi. "Gadis bodoh! Kamu tidak mengerti. Jika kamu tidak melepaskanku sekarang, kamu dan spesimen itu akan mati!"

Jadi dia tidak menyebutnya sebagai spesimen - dia mengacu pada apa pun yang membuat perutnya begitu bulat. Napas Maia tercekat di tenggorokannya saat membayangkan seekor larva asing keluar dari dalam tubuhnya. 

"Apa yang kau masukkan ke dalam tubuhku, brengsek?" tuntutnya, sebelum ia menyadari bahwa ia mungkin telah menjawab pertanyaannya sendiri. Dia adalah alien, dan dia memang terlihat hamil...

"Kamu mengandung seorang anak yang menggabungkan yang terbaik dari dua spesies kita. Jika dia selamat dari kelahiran, dia akan menjadi dewa di antara manusia. Sekarang, kau harus melepaskanku agar aku bisa mengeluarkannya, sebelum wujudmu yang lemah berakhir seperti inang-inang lain yang lebih rendah."

Kemarahan membanjiri pembuluh darahnya. Bajingan ini tidak hanya memperkosa dan menghamilinya, tapi juga melakukan hal yang sama pada wanita-wanita lain, sebelum membunuh mereka. Dia pantas dipotong-potong menjadi potongan-potongan kecil - ketika dia masih hidup, tentu saja - dan dipaksa untuk melihat mereka diumpankan ke predator primitif. Seekor hiu, mungkin. Andai saja ada tangki hiu di kapal, tapi dia tidak melihatnya. Mungkin itu yang terbaik. Akan butuh banyak usaha dan dia tidak yakin bahwa arsewipe ini sepadan.

"Kami punya nama untuk orang-orang seperti Anda," dia meludah. "Psikopat. Atau pembunuh berantai. Apapun itu, sepertinya alam semesta akan menjadi tempat yang lebih baik jika aku melepaskanmu keluar dari airlock."

"Namaku Kronos, gadis bodoh, dan aku jenius! Eksperimen saya akan menciptakan ras super, yang terbentuk dari Titan dan Manusia, yang akan menguasai alam semesta!"

Maia tidak yakin apakah ia harus tertawa atau menangis. Penjahat super, banyak?

"Bebaskan aku, dan aku akan memberimu kehormatan untuk melahirkan lebih banyak ras tuanku. Generasi demi generasi, mereka akan memujamu sebagai ibu dewi mereka!"

Dikurung di penjara dan dipaksa menjadi induk bagi anak-anak psikopat ini? Di alam semesta mana yang mungkin dia inginkan? 

"Sepertinya aku akan membantu alam semesta, Pemakan Manusia Ungu," katanya, sambil mengepalkan tangannya yang terkepal ke bawah pada tombol pelepas manual untuk pintu luar. 

Dia mengeluarkan umpatan lagi, kali ini bernada lebih tinggi saat dia mulai panik, sebelum dia tersapu ke luar angkasa. 

Mungkin hal itu membuatnya sedikit psikopat juga, tapi Maia tidak bisa membuat dirinya menyesal telah membersihkan alam semesta dari satu lagi bajingan yang berhak. Lagipula, ia punya masalah sendiri yang harus dihadapinya, pikirnya sambil menunduk. Pasti ada gerakan di perutnya, yang tidak mungkin baik. 

Saatnya menelepon ambulans atau polisi, jika memang ada layanan darurat di luar angkasa. Meminta bantuan dari seseorang. Dan ketika bantuan sedang dalam perjalanan, dia akan kembali ke ruang medis dan melakukan pemindaian terhadap dirinya dan... penumpangnya. 
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"Tidak," kata Nihal. 

Ghost merentangkan tangannya lebar-lebar. "Apakah itu cara untuk menyapa satu-satunya saudaramu? Apa yang akan dikatakan atasanmu jika dia tahu kamu menolak pelanggan yang baik?"

Nihal mengeluarkan nampan berisi gelas dari mesin pencuci piring dan mulai menyimpannya. "Vulcan tahu seperti halnya saya bahwa Anda tidak pernah dan tidak akan pernah menjadi pelanggan yang membayar di tempat ini. Kamu hanya minum bir murahan, dan kami tidak menyediakannya di sini. Kamu hanya datang ke sini jika kamu menginginkan bantuan dariku. Terakhir kali, kau memintaku memilihkan skema warna untuk rumah barumu. Saya hampir saja juling, mencoba membedakan antara abu-abu merpati dan kabut, atau seratus warna putih yang berbeda, untuk memilih yang sempurna, hanya untuk mendapatkan palet yang sama sekali berbeda untuk kamar sebelah. Jadi, apa pun yang Anda inginkan, jawabannya adalah tidak."









